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I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alifes kSN .. B Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es titik atas

z Jim J Je

z Ha’ H Ha titik di bawah
¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

5 Zal Z Zet titik di atas

D) Ra’ R Er

3 Zai zZ Zat

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
ua Sad S Es titik di bawah
U Dad D De titik di bawah
L T2’ T Te titik di bawah
L 73’ Z Zet titik di bawah
& ‘Ain UL Koma terbalik (di atas)
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s Hamzah .8 Apostrof
¢ Ya Y Ye
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III. 74’ Marbitah di akhir kata
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EEPEN ditulis Jizyah
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dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A Aaas ditulis ni’matullah
Uil 3185 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

___(fathah) ditulis a contoh ditulis daraba



---=--- (kasrah) ditulis i contoh ag? ditulis fahima
" (dammah) ditulis u contoh <X ditulis kutiba
V. Vokal panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
dlala ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
P ditulis yas'a
3. Kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
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VI. Vokal rangkap:
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(«l’\ﬁ ditulis a‘antum
Caae ditulis u‘iddat
S oAl ditulis la‘in syakartum
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1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
Ol Al ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.
el ditulis al-Syams

eladl ditulis al-sama’



IX.

Huruf Besar

Huruf besar yang digunakan dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya
w2l 65 ditulis Zawi al-furiid

Al Jal ditulis ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Salah satu bagian Al Qur’an yang ditafsirkan oleh para mufassir adalah ayat-
ayat yang terdapat kata hikmah. Kata hikmah secara umum dipahami sebagai
pengetahuan tentang berbagai akibat yang timbul dari sebuah perbuatan. Hikmah juga
diartikan mengklarifikasi kebenaran dengan ilmu pengetahuan dan akal. Kata Arkmah
disebut 20 kali pada 19 ayat dalam 12 surat di dalam Al Qur’an.

Akan tetapi, berbeda dengan penafsiran KH. Bisri Mustofa dalam kitab 7afsir
Al-Ibriz Ii Ma’rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘Aziz. Salah satu penafsiran beliau terhadap
kata hikmah adalah ilmu yang manfaat. Penafsiran KH. Bisri Mustofa tersebut tidak
sepenuhnya sama dengan makna Aikmah pada umumnya. Oleh karena itu, penulis ingin
mengkaji tentang penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap kata Aikmah.

Rumusan masalah yang akan dijawab dalam skripsi ini adalah Bagaimana
penafsiran KH. Bisri Mustofa pada ayat-ayat yang terdapat kata Aikmahdalam kitab
Tafsir Al-lbriz Ii Ma’rifati Tafsir al-Qur'an Al-‘Aziz serta kekurangan dan kelebihan
dari penafsiran terhadap kata Aikmah tersebut. Untuk menjawab rumusan masalah
tersebut, penulis menggunakan metode deskriptif-analisis, yaitu penyelidikan yang
menggambarkan, mengklasifikasi dan menganalisis pemikiran KH. Bisri Mustofa dalam
karya tafsirnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research).

Dalam menafsirkan Al Qur’an, KH. Bisri Mustofamenggunakan metode /jmaliy
dalam kitab tafsir A/-/briz, termasuk pada kata hikmah yang penulis teliti. Dalam
penafsirannya beliau tidak menjelaskan secara jelas dan rinci tentang Arikmah, sehingga
penulis tidak menemukan definisi yang konkrit dari kata Aikmah. Namun, KH. Bisri
Mustofa sangat konsisten dengan karakter penafsiran yang singkat. KH. Bisri Mustofa
memiliki karakteristik dalam penafsirannya seperti penambahan tanbih, faidah, masalah,
kisah, hikayah, muhimmah untuk memberi penjelasan lebih mendalam.

Akhirnya dari penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa KH. Bisri
Mustofa menafsirkan kata Aikmah dalam kitab TafSir Al-Ibriz i Ma’rifati Tafsir al-
Qur'dan Al-‘Aziz dengan lima makna yaitu bermakna Aikmah, ilmu hikmah, kenabian,
ilmu yang manfaat, dan hukum-hukum. Namun, terdapat satu ayat yang tidak ada
penafsiran dari kata Aikmah.

Keywords: Hikmah, Al Qur’an, Al-7briz, KH. Bisri Mustofa.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

AlQur’an,sesuai konsensus umat Islam, merupakan sumber rujukan
utama yang menempati posisi sentral bagi seluruh disiplin ilmu keislaman.
Kitab suci ini disamping sebagai Hudan, juga Bayyinat Min al-Huda, serta
menjadi Furgan.' Akan tetapi petunjuk Al Qur’an tersebut tidaklah dapat
ditangkap maknanya bila tanpa adanya penafsiran. Itulah sebabnya sejak Al
Qur’an diwahyukan hingga dewasa ini gerakan penafsiran yang dilakukan
oleh para ulama tidak pernah ada henti-hentinya.’

Salah satu bagian Al Qur’an yang ditafsirkan oleh para mufassir adalah
ayat-ayat yang terdapat kata hikmah. Kata hikmah secara umum dipahami
sebagai pengetahuan tentang berbagai akibat yang timbul dari sebuah
perbuatan.Sebagaimana penyampaian Al Qur’an untuk mengajak umat
manusia mengikuti prinsip-prinsip ajaran yang benar dengan cara hikmah.?

Kata hikmah di dalam Al Qur’an disebutkan sebanyak 20 kali dalam 19

ayat dan 12 Surat.“Lafal hikmah dalam Al Qur’an banyak ditujukan kepada

'Qs. Al-Bagarah [2]: 185. Menurut Quraish Shihab, yang dimaksud denagn Hudan (Petunjuk
bagi manusia) menyangkut tuntunan yang berkaitan dengan akidah. Sedangkan pemaknaan
Bayyinat Min al-Huda (penyelaras bagi petunjuk-petunjuk tersebut) berkaitan dengan perincian
hukum-hukum Syari’at. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2009)Vol I, him. 487.

2 Indal Abrar, “al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an wa al-Mubayyin Lima Tadammanah min al-
Sunnah wa Ayil Furgan Karya al-Qurtubi”dalam Muhammad Yusuf (dkk), Studi Kitab Tafsir
Menyuarakan Teks Yang Bisu, (Yogyakarta: Teras, 2004), him. 63.

®Lihat Q.S an-Nahl: 125.

* QS. Al-Baqarah; 129, 151, 231, 251, 269. QS. Ali ‘Imran; 48, 81, 164. QS. An-Nisa’ ; 54,
113. QS. Al-Maidah;110. QS. An-Nahl; 125. QS. Al-Isra’; 39. QS. Lugman; 12. QS. Al-Ahzab;
34. QS. Sad; 20. QS. Az-Zukhruf; 63. QS. Al-Qamar; 5, QS. Al-Jumu’ah; 2.



nabi dan rasul, yaitu hikmah yang mengandung arti al-Sunnah, pengetahuan
tentang halal dan haram, mengenai rahasia-rahasia yang tidak diketahui orang
awam. Dengan kelebihannya ini seorang nabi atau rasul diberi tugas untuk
menyeru manusia ke jalan Allah.®

Hikmah juga bertujuan menjelaskan dan memaparkan ayat-ayat untuk
menunjukkan kebenaran Tuhan dan ke-Esa-anNya serta mendorong manusia
seluruhnya dan mendorong observasi atau penelitian demi lebih menguatkan
iman dan kepercayaan kepada-Nya. Al Qur’an telah memberikan penjelasan
segala hal yang berhubungan dengan tujuan-tujuan pokok Al Qur’an, yakni
masalah aqidah, syari’ah, dan akhlak, ia mencakup segala ilmu penge‘[ahuan.6

Para mufassir memahami kata hikmah didalam Al Qur’an dengan
berbagai makna. Diantaranya, dalam Tafsir Ibnu Katsir hikmah adalah
pemahaman dalam agama.’Sedangkan, menurut Quraish Shihab hikmah
adalah diperolehnya pengetahuan yang didukung oleh pengalaman yang
benar, dan pengalaman yang itu dilandasi oleh ilmu.®

Penafsiran lain dikemukakan oleh KH. Bisri Mustofa di dalam kitab
Tafsir Al-Ibriz li Ma rifati Tafsir al-Qur’an Al- ‘Aziz. Beliau menafsirkan kata
hikmah dengan ilmu yang manfaat seperti yang terdapat pada ayat 269 dalam

Surat Al-Bagarah:®

*Hadi Mutammam, Hikmah dalam al-Qur’an,(Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2001)
him. 214.

®Hadi Mutammam, Hikmah dalam Al-Qur’an, him. 2-3.

Abdurrahman Abu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Pustaka Iman Asy-Syafi’i, 2009).
Jilid 1, him. 273.

8M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup bersama Al-Qur’an, (Bandung: Mizan,
2007). Cet I, him. 93.

% Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia Ayat Pojok, (Kudus: Menara Kudus,
2006), Jilid I, him. 45.



sl 91 285 Ly T, TR Gl 38 2&all &) oy 4 0a Bk 35
(Y19) 6y

Artinya: “Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki.
Barang siapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang

banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang

yang mempunyai akal sehat.”

Kata hikmah pada ayat ini ditafsirkan oleh KH. Bisri Mustofa dengan
makna ilmu yang manfaat. Di dalam Tafsir Al-Ibriz li Ma'rifati Tafsir al-
Qur’an Al-‘Aziz beliau menafsirkan ayat tersebut seperti berikut:

“Allah Ta’ala maringaken ilmu kang manfaat marang wongkang dikersaake.
Sopo bae kang diparingi ilmu kang manfaat mongko temen wong mawu
kaparingan kebagusan kang agung, nanging ora podoeling kejobo wong-

wong kang duwe angen-angen .

Artinya: Allah akan memberikan IImu yang bermanfaat terhadap orang yang
dikehendaki-Nya. Siapa saja yang diberi anugerah ilmu yang manfaat,
sungguh orang tersebut telah meraih kebaikan yang agung. Namun

kebanyakan manusia pada lupa, kecuali orang-orang yang mau bertafakkur.

Penafsiran KH. Bisri Mustofa tidak sepenuhnya sama dengan makna

hikmah pada umumnya. Kata hikmah di dalam Kamus Besar Bahasa

Bjsri Mustofa, Tafsir al-Ibriz Ii Ma rifati tafsir al-Qur’an al-Aziz Bi al-Lughoh Al- ‘awiyah
(Kudus: Menara Kudus, 1960). Jilid 1. HIm. 110.



Indonesiadiartikan kebijaksaan.'* Adapun di dalam Mu’jam Mufrodat Ii al-
Fadzh al-Qur’an kata hikmah diartikan mengklarifikasi kebenaran dengan
ilmu pengetahuan dan akal.*?

Makna asal dari “hikmah” adalah sesuatu yang dapat menjauhkan diri
dari kebodohan. Illmu juga disebut dengan hikmah, karena ilmu telah
menjauhkan seseorang dari kebodohan dan dengan ilmu itu juga seseorang
dapat mengetahui cara untuk menjauhkan diri dari kebodohan, yakni semua
perbuatan yang buruk. AlQur’an, pemikiran, akal, dan pemahaman, juga
sering disebut dengan hikmah karena dapat menjauhkan dari
kebodohan.™®KH. Bisri Musthofa menafsirkan hikmah dalam ayat tersebut
ilmu yang manfaat. Sebelumnya tidak ada penafsiran lain yang menafsirkan
kata hikmah dengan ilmu yang bermanfaat.

Oleh karena itu, penulis ingin mengkaji tentang penafsiran KH. Bisri
Mustofa terhadap kata hikmah. Alasan penulis tertarik untuk mengkaji
memiliki beberapa alasan. Pertama, KH. Bisri Mustofa seorang ulama Jawa
yang menciptakan kitab tafsir Al Qur’an sendiri dan terkenal dikalangan
pesantren-pesantren di Jawa yakni Tafsir Al-Ibriz li Ma'rifati Tafsir al-
Qur’an Al-‘Aziz. Kedua, KH. Bisri Mustofa menunjukkan bahwa beliau
seorang yang bisa menafsirkan Al Qur’an dengan menggunakan bahasa Jawa

yang sesuai dengan tempat dimana beliau tinggal, sehingga beliau memiliki

karakter sendiri termasuk dalam menafsirkan kata hikmah. Ketiga, dengan

Kamus Besar Indonesia oofline, Versi 310.

Y2Al-Asfihani, Mu’jam Mufradat li al-fad al-Qur’an, (Beirut: Dzar al Kutub al llmiyah,
1971), him. 142.

BHikmatul Malikah, “Hikmah menurut al-Qurthubi dalam Tafsir Al-Jami’ li Ahkam Al-
Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,2011, him. 3.



bahasa Jawa pegon yang digunakan dapat memudahkan masyarakat Jawa
yang tidak tahu atau kurang faham dengan penggunaan dan penerjemahan
bahasa Arab. Keempat, bedanya penafsiran KH. Bisri Mustofa dengan

penafsir lainnya tentang hikmah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran KH. Bisri Mustofa pada ayat-ayat yang terdapat
kata hikmahdalam kitab Tafsir Al-Ibriz li Ma rifati Tafsir al-Qur’an Al-
‘Aziz?;

2. Apa kekurangan dan kelebihan penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap
ayat-ayat yang terdapat kata hikmah dalam kitab Tafsir Al-Ibriz li

Ma’rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘Aziz?.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penafsiran KH. Bisri Mustofa pada ayat-ayat yang
terdapat katahikmah dalam kitab Tafsir Al-Ibriz li Ma'rifati Tafsir al-
Qur’an Al-‘Aziz,

2. Untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan penafsiran KH. Bisri
Mustofa terhadap ayat-ayat yang terdapat kata hikmah dalam kitab

Tafsir Al-1briz li Ma'rifati Tafsir al-Qur’an Al- ‘Aziz.



D. Signifikansi Penelitian

1. Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap ayat-ayat yang
terdapat kata hikmah dalam kitab Tafsir Al-Ibriz li Ma rifati Tafsir al-
Qur’an Al-‘Aziz yang berbahasa Jawa pegon.

2. Melalui penelitian ini diharapkandapat mengeksplor makna hikmah
kepada masyarakat luas khususnya akademisi, dalamkitab Tafsir Al-
Ibriz li Ma'rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘Aziz karangan KH. Bisri
Mustofa.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki arti akademis
(academic significance) dan mampu menambah informasi dalam

khazanah kajian Qur’ani khususnya studi tematik.

E. Telaah Pustaka

Sebagai karya tulis kajian ini mengambil dan mengkritisi dari 3 obyek
literature: Pertama kajian mengenai KH. Bisri Mustofa, kedua kitab Tafsir Al-
Ibriz li Ma'rifati Tafsir al-Qur’an Al- ‘Aziz, dan ketiga kajian- kajian tentang
hikmah. Karya tulis tersebut diantaranya:

Buku karangan Ahmad Zainal Huda dengan judul Mutiara Pesantren
Perjalanan Khidmah KH. Bisri Mustofa.'* Buku tersebut menjelaskan
biografi dan hal- hal yang berkaitan dengan KH. Bisri Mustofa dan

kehidupannya.

“Ahmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH. Bisri Mustofa,
(Yogyakarta: LKIS, 2011), Cet.2.



Dalam buku karangan KH. A. Aziz Masyhuri yang berjudul 99 Kiai
Kharismatik Indonesia: Biografi, Perjuangan, Ajaran, dan Do ‘a- do’a Utama
yang Diajarkan.® Karya tersebut berisi beberapa nama kiai kharismatik
Indonesia di antaranya; KH. Hasan Basari, KH. Khalil, Syekh Nawawi, KH.
Munawwir, KH. M. Hasyim Asy’ari, KH. Wahid Hasyim, KH. Wahab
Hasbullah, KH. Ali Maksum dan Bisri Mustofa.

Sejumlah tulisan kategori kedua, skripsi yang berjudul “Melacak
Pemikiran Logika Aristoteles dalam KitabAl-Ibriz i Ma'rifati Tafsir al-
Qur’an Al-‘Aziz” (Kajian ayat- ayat Teologi)'® yang ditulis oleh Sabik al-
Fauzi tulisan ini menjelaskan tentang aspek-aspek teologis yang terkandung
dalam kitab Tafsir Al-Ibriz li Ma'rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘Aziz dan juga
pandangan K.H Bisri Mustofa terhadap ayat- ayat teologis dalam Al Qur’an.

Skripsi yang berjudul “Penafsiran Bisri Mustofa Terhadap Ayat- Ayat
Tetang Perempuan dalam Kitab Tafsir Al-Ibriz li Ma rifati Tafsir al-Qur’an
Al- ‘4ziz "yang ditulis oleh Farigoh.'” Dalam karya tulis ini membahas tentang
ayat-ayat tentang perempuan kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
bagaimana kultur perempuan Jawa.

Skripsi yang berjudul “Mau’izah Lugman kepada Anaknya: Studi atas

Penafsiran KH. Bisri Mustofa terhadap Surat Lugman Ayat 12-19 dalam

KH. A. Aziz Masyhuri, 99 Kiai Kharismatik Indonesia: Biografi, Perjuangan, Ajaran, dan
Doa- doa Utama yang Diajarkan dan Doa- doa yang diwariskan, ( Yogyakarta: Kutub, 2008), Cet.
2.

'6sabik Al-Fauzi, Melacak Pemikiran Logika Avristoteles dalam Kitab al-lbriz li Ma’rifati
Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz ( Kajian atas Ayat- Ayat Teologi), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, 2009.

YFariqoh, Penafsiran Bisri Mustofa terhadap Ayat- Ayat tetang Perempuan dalam Kitab
Tafsir al- Ibriz li Ma’rifati Tafsir al- Qur’an al- Aziz, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, 2007.



Kitab Tafsir Al-Ibriz li Ma rifati Tafsir al-Qur’an Al- ‘Aziz yang ditulis Lilik
Faiqoh.'® Dalam karya tulis ini membahas mengenai mau’izah Lugman
kepada anaknya yang menggunakan pendekatan lokal Jawa dan
memperlihatkan keterpengaruhan penafsiran KH. Bisri Mustofa sebagai
Ulama yang tinggal di daerah Jawa.

Untuk Kkategori ketiga, terdapat sejumlah tulisan di antaranya, buku
karya Hadi Mutammam yang berjudul Hikmah dalam Al- Qur’an'°dalam
bukunya beliau membahas tema yang terdiri dari tiga bagian yaitu, konsep
hikmah dalam Al Qur’an, epistemologi hikmah dalam Al Qur’an dan
aksiologi dalam Al Qur’an.

Selain buku yang membahas tentang hikmah ada juga beberapa skripsi
yang mengangkat tentang tema yang hampir sama, diantaranya skripsi yang
ditulis oleh Fathurrosyid dengan judul “Penafsiran al-Baidawi Tentang Kata
Hikmah Dalam Tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil”.*°

Skripsi lain yang membahas tentang hikmah adalah “Penafsiran Al-
Hikmah Menurut Jamaluddin ‘Abdurrahman Bin Abi Bakr al-Suyuti dalam
Kitab al-Durr al-Ma ’sir (sebuah kajian tematik)”, yang ditulis oleh Imam

Purnomo.?

'8ilik Faiqoh, Mau’izah Luqman kepada Anaknya: Studi atas Penafsiran KH. Bisri Mustofa
Terhadap Surat Lugman ayat 12-19 dalam Kitab Tafsir al- Ibriz i Ma’rifati Tafsir al- Qur’an al-
Aziz, Skripsi Fakultas Ushuluddindan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015.

¥Hadi Mutamam, Hikmah dalam Al Qur’an.

“Fathurrosyid, Penafsiran Al-Baidawi Tentang Kata Hikmah dalam Tafsir Anwar Al Tanzil
Wa Asrar Al Ta’wil, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2003.

Zmam Purnomo, Penafsiran Al-Hikmah Menurut Jamaluddin ‘Abdurrahman Bin Abi Bakr
al-Suyutt dalam Kitab al-Durr al-Ma’str (sebuah kajian tematik). Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2006.



Skripsi lain yang membahas tentang hikmah adalah “Hikmah Menurut
al-Qurtubi dalam Tafsir Al Jami’ li Ahkam Al-Qur’an” yang ditulis oleh
Hikmatul Malikah.?

Namun, sampai saat ini belum ada yang membahas hikmah di dalam
Al Qur’an menurut penafsiran KH. Bisri Mustofa. Oleh karena itu, penelitian
ini akan berusaha untuk menjelaskan penafsiran ayat-ayat Al Qur’an yang
terdapat kata hikmah dalam Al Qur’an menurut KH. Bisri Mustofa dalam

kitab Tafsir Al-Ibriz li Ma rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘Aziz.

F. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian terhadap masalah yang telah diuraikan

diatas, penyusun menggunakan metode sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Metode penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting,
karena metode penelitian merupakan salah satu upaya ilmiah yang
menyangkut cara kerja untuk dapat memahami dan mengkritisi obyek
atau sasaran suatu ilmu yang diselidiki. Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu suatu penelitian yang

bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan macam-

?Hikmatul Malikah, Hikmah Menurut al-Qurtubi dalam Tafsir Al Jami’ li Ahkam Al-
Qur’an, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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macam material yang tersedia di perpustakaan, seperti buku, majalah

maupun naskah- naskah lainya.

Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif yaitu penelitian yang berasas pada
kualitas dari data-data yang telah diuraikan dan dianalisis secara

sistematis.

Teknik Pengumpulan data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi
dengan melakukan pencarian dari berbagai sumber- sumber data yang
mempunyai relevansi dengan tema penelitian. Adapun data yang
digunakan berasal dari sumber data primer dan sekunder. Sumber data
primernya adalah ayat- ayat hikmah dan kitab Tafsir al- lbriz li Ma rifati
Tafsir al- Qur’an al-‘Aziz karya KH. Bisri Mustofa dan sekunder yang
digunakan adalah kitab-kitab, buku-buku, atau artikel yang berhubungan
dengan kitab Tafsir al- Ibriz li Ma'rifati Tafsir al- Qur’an al-
‘Aziz,hikmah, dan KH. Bisri Mustofa, serta literatur-literatur lainya yang

terkait dengan tema.

Teknik Pengelolaan Data

Adapun metode yang penulis gunakan dalam metode ini adalah

deskriptif-analitik, yaitu usaha untuk menggambarkan secara proposional

ZKartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial ( Bandung: Mandar Maju, 1996),

him.33.
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sesuatu yang diteliti serta menginterprestasikan kondisi yang ada dan
kemudian dianalisis.**Dalam hal ini penulis akan meneliti dan mengkaji
ayat- ayat Al Qur’an yang terdapat kata hikmah dan menganalisa
penafsiran KH. Bisri Mustofa mengenai ayat- ayat Al Qur’an yang
terdapat kata hikmahdalam kitab Tafsir al- 7briz li Ma rifati Tafsir al-
Qur’an al- ‘Aziz yang merupakan representasi dari ayat- ayat Al Qur’an
yang terdapat katahikmah yang menjadi objek penelitian secara

mendetail.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam mendiskripsikan hasil penelitian Penafsiran Al-Hikmah (Studi
KitabTafsir Al-Ibriz li Ma'rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘4ziz) agar mudah
dipahami, maka dalam penulisan ini disajikan sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab pertama yaitu pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
batasan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Melalui bab ini diharapkan
memberikan gambaran umum tentang keseluruhan dari rangkaian penulisan
skripsi.

Bab kedua membahas mengenai biografi KH. Bisri Mustofa dan kitab
Tafsir Al-Ibriz li Ma'rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘Aziz. Dalam bab ini

dipaparkan sejarah dan riwayat hidup K.H Bisri Mustofa mulai dari riwayat

*Mardalis, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Proposal ( Jakarta: Bumi Aksara, 1999),
him.26.
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hidup dan perjuangan beliau serta silsilah dari latar belakang keluarga, karya
dan pemikiran beliau hingga wafatnya. Selanjutnya dikemukakan mengenai
Kitab Tafsir Al-Ibriz li Ma'rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘Aziz baik dari latar
belakang penulisan, sistematika kitab, serta metode dan karakteristik kitab
Tafsir Al-Ibriz li Ma'rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘Aziz,dan penilaian para
ulama.

Bab ketiga membahas mengenai dinamika pemaknaan hikmah secara
umum dan ayat- ayat tentang hikmah, hikmah dalam berbagai prespektif yaitu
pandangan ulama.

Bab keempat membahas mengenai ayat-ayat Al Qur’an yang terdapat
kata hikmahyang ditafsirkan KH. Bisri Mustofa dalam kitab Tafsir Al-1briz li
Ma rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘Aziz. Dalam bab ini juga akan dijelaskan
kekurangan dan kelebihan penafsiran KH. Bisri Mustofa atas ayat- ayat Al
Qur’an yang terdapat kata hikmah.

Bab kelima merupakan penutup, bab ini merupakan bagian penutup dari
penelitian. Berisi tentang kesimpulan yang akan menjawab beberapa
persoalan dalam rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan dan

selanjutnya dilanjutkan dengan saran- saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai penafsiran KH. Bisri Mustofa
tentang ayat- ayat Al Qur’an yang terdapat kata hikmah dalam kitab TafsirAl-
Ibriz li Ma'rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘Aziz yang berjumlah 20 Kkali
penyebutan kata hikmah pada 19 ayat 12 surat yaitu QS. Al- Bagarah; 129,
151, 231, 251, 269, QS. Ali ‘Imran; 48, 81, 164, QS. An- Nisa’; 54, 113, QS.
Al- Maidah; 110, QS. An-Nahl; 152, QS. Al-Isra’; 39, QS. Lugman; 12, QS.
Al-Ahzab; 34, QS. Shad; 20, QS. Az-Zukhruf; 63, QS. Al- Qamar; 5, dan QS.
Al- Jumu’ah; 2. Dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebagai orang yang terkenal moderat dan menjunjung tinggi ilmu agama
KH. Bisri Mustofa telah berhasil menciptakan suatu karya besar seperti
kitab TafsirAl-Ibriz li Ma rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘Aziz, yang penulis
temukan penafsiran kata hikmah, dan kesimpulannya adalah: KH. Bisri
Mustofa tidak menjelaskan secara jelas dan rinci tentang hikmah,
sehingga penulis tidak menemukan definisi konkrit dari kata hikmah
menurut KH. Bisri Mustofa. Dan masih ada beberapa penafsiran yang
membutuhkan penelusuran yang lebih mendalam lagi. Namun, beliau
sangat konsisten dalam penafsirannya.

2. Dari hasil penelitian penulis dapat ditarik kesimpulan pada penafsiran
KH. Bisri Mustofa terhadap kata hikmah dalam Al Qur’an di kitab

TafsirAl-Ibriz li Ma'rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘Aziz bahwa, KH. Bisri
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Mustofa menafsirkan kata hikmah dalam lima makna yaitu; Pertama:
hikmah bermakna hikmah yang terdapat pada QS. Al-Bagarah; 129, 151,
QS. Ali Imran; 81, 164, QS. An- Nisa’; 113, QS. Al- Maidah; 110, QS.
An-Nahl; 125, QS. Al-Isra’; 39, QS. Al- Ahzab; 34, QS. Sad; 20, QS. Al-
Qamar; 5.Kedua, Hikmah bermakna ilmu hikmah yang terdapat pada QS.
Ali Imran; 48, QS. Lugman; 12. Ketiga: Hikmah bermakna kenabian
yang terdapat pada QS. Al- Bagarah 251, QS. An-Nisa’; 54, QS. Az-
Zukhruf; 63. Keempat; Hikmah bermakna ilmu yang manfaat yang
terdapat pada QS. Al- Bagarah; 269. Kelima: Hikmah bermakna hukum-
hukum yang terdapat pada QS. Al-Jumu’ah; 2, Namun, dalam setiap
penafsiran tidak rinci dalam menjelaskan apa itu hikmah. Dan dalam QS.
Al-Bagarah; 231, KH. Bisri Mustofa hanya menuliskan arti hikmah
adalah hikmah pada terjemah ayat akan tetapi, tidak ditafsirkan apa itu
hikmah.

Kekurangan dan kelebihan penafsiran KH. Bisri Mustofa adalah penulis
subjektif dalam hal ini, pada kekurangan penafsirannya adalah terlalu
singkatnya penjelasan, sehingga arti hikmah menurut KH. Bisri Mustofa
belum bisa terbaca secara jelas. Namun, dari sisi kelebihannya penafsiran
yang singkat tidak mempersulit masyarakat awam untuk membaca dan

memahami tafsir Al Qur’an.
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B. Saran-saran

Setelah penulis mengkaji penafsiran hikmah dalam Al Qur’an
menurut KH. Bisri Mustofa dalam kitab TafsirAl-1briz li Ma rifati Tafsir al-
Qur’an Al-‘Aziz, selanjutnya penulis akan memberikan saran sebagai
berikut:

1. Sebagai akademisi Indonesia, sangat baik sekali memulai mengkaji
kitab-kitab tafsir yang ada di Indonesia, karena akan sangat banyak
sekali ilmu yang diperoleh, terutama pada kitab TafsirAl-Ibriz i
Ma rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘Azizbanyak tema yang masih bisa dikaji
di dalamnya. Karena, penulis hanya sebatas mengkaji kata hikmah
dalam tafsir ini.

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana makna hikmah
yang terdapat dalam Al Qur’an menurut penafsiran KH. Bisri Mustofa
dalam kitab TafsirAl-Ibriz i Ma'rifati Tafsir al-Qur’an Al-‘Aziz.
Namun, penulis masih sangat merasa jauh dari sempurna untuk
penelitian ini, maka diharapkannya adanya penelitian lebih lanjut yang
lebih komprehensif sehingga dapat menyempurnakan wacana Islam.

Demikianlah penelitian mengenai “Penafsiran Al-Hikmah dalam
Al Qur’an (Studi Kitab TafsirAl-Ibriz li Ma rifati Tafsir al-Qur’an Al-
‘Aziz). Penulis merasa masih banyak kekurangan dalam meneliti.
Apabila ada kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini sangat
penulis harapkan dan nantikan. Semoga skripsi ini mampu bermanfaat.

Wallahu a’lam
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